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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari lebih lanjut faktor-faktor yang memengaruhi 
penggunaan m-payment.Penelitian ini merupakan riset konseptual dengan mereveiw literature-
literature terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi merupakan variabel anteseden 
yang banyak diteliti untuk memengaruhi evaluasi m-payment. Penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat melakukan penelitian empiris yang berfokus pada variabel-variabel penting 
yang jarang diteliti, di antaranya adalah kepercayaan, ekspektasi, karakteristik m-payment, dan 
karakteristik pengguna m-payment. 

Kata Kunci: evalusi konsumen, pembayaran seluler,persepsi, review literature. 

Abstract 

This study aims to find factors that influence the use of payments. This research is conceptual 
research using review literature. The results of the study show the antecedents of m-payment 
evaluationwhich are widely investigated isperception. Further research can focuses on the other 
essensial variable which are rarely examined, i.e.believe, expectations, m-payments 
characterisctics, and user characteristics. 

Keywords: consumer evaluation, literature review, mobile-payment, perseption 

PENDAHULUAN 

Industri pembayaran mobile (mobile payment/ m-payment) berkembang pesat (Nielsen 
2016). Perkembangan yang progresif dalam teknologi komunikasi mobile telah 
mengarah pada pengembangan layanan m-payment yang memenuhi kebutuhan baik 
individu maupun organisasi (Phonthanukitithaworn et al. 2016). M-payment telah 
didorong oleh adopsi smartphone di antara konsumen di mana konsumen menggunakan 
perangkat mobile mereka untuk membayar barang dan jasa (Ramadan & Aita 2018). 
Layanan m-payment memiliki daya tarik bagi konsumen yang memungkinkan mereka 
untuk membeli dan membayar produk melalui perangkat seluler mereka. Transaksi 
keuangan melalui perangkat seluler menawarkan fitur fleksibilitas, keakraban 
(familiarity) dan kenyamanan saat melakukan pembayaran (Phonthanukitithaworn et 
al. 2016). Penggunaan m-payment telah meningkat dalam waktu belakangan ini. 
Layanan m-payment telah menjadi pilihan pembayaran konsumen pilihan yang 
menghasilkan peningkatan volume transaksi keuangan yang signifikan (Zhang & 
Dodgson 2007). 

Aplikasi m-payment saat ini digunakan untuk beberapa jenis pembayaran (Kim et al. 
2010). Di seluruh dunia, lebih dari seperempat konsumen mengindikasikan bahwa 
mereka sangat mungkin menggunakan layanan bank hanya menggunakan perangkat 
seluler mereka. Bahkan, 38 persen konsumen di seluruh dunia telah membeli produk 
atau layanan menggunakan aplikasi seluler, 47 persen konsumen telah melakukan 
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transaksi pada perangkat seluler mereka (Nielsen 2016). Ini menunjukkan pergeseran 
dari melihat penggunaan perangkat seluler untuk menjelajahi dan mengakses sistem 
berbasis internet ke dompet seluler yang mendukung aplikasi yang menggantikan cek, 
uang tunai atau kartu sebagai bentuk pembayaran (Contini et al. 2011).  

Saat ini, ada pergeseran fokus penyedia layanan seluler dari negara maju ke negara 
berkembang (Longini & Gâza 2013). Pasar negara berkembang telah menetapkan 
kecepatan dalam hal adopsi dan penggunaan pembayaran seluler. Bahkan, ada 
kemungkinan bahwa beberapa negara akan melompati sebagian besar model 
pembayaran tradisional yang berpusat pada rekening bank dan kartu kredit yang 
mendominasi di pasar negara maju, dan sebagai gantinya akan bergantung hampir 
secara eksklusif pada alat digital untuk mengelola dan menghasilkan uang (Nielsen 
2016). Berbagai macam aplikasi yang tersedia dan model komersial yang semakin 
banyak yang terkait dengan aplikasi-aplikasi tersebut akan mengarah pada 
pertumbuhan pembayaran seluler lebih lanjut (Wansink et al. 2013). Ini menyiratkan 
pertumbuhan dan kompleksitas dalam penyedia layanan terkait seperti lembaga 
keuangan, pengecer dan raksasa teknologi, di samping start-up (Nielsen 2016). 
International Telecommunication Union memperkirakan ada 4,9 miliar pelanggan 
telepon seluler pada akhir 2011 dengan tingkat penetrasi global 87 persen. Dari 87 
persen itu, 79 persen berada di negara berkembang. Namun, berbagai layanan dan 
teknologi yang terlibat dalam proses m-payment dalam perbedaan yang ada di antara 
para pemangku kepentingan menunjukkan bahwa konsumen memiliki motivasi dan 
harapan yang berbeda dari mereka (Au & Kauffman 2008). Penawaran seluler secara 
luas menjadi bagian inti dari setiap strategi lembaga keuangan, tetapi perbankan khusus 
seluler paling baik diposisikan untuk pertumbuhan di pasar berkembang (Nielsen 
2016). 

Penelitian sebelumnya telah membahas kepuasan pelanggan dengan aplikasi m-payment 
dan minat beli bekelanjutan m-payment yang melibatkan beberapa anteseden yaitu 
pengalaman menggunakan m-payment, ekspekasi akan m-payment, dan loyalitas merek 
(misalnya Choi et al. 2008; Chen 2008; Dahlberg et al. 2008; Dai & Palvia 2009; Hu 2009; 
Kim et al. 2010; Lin & Wang 2006; Mallat 2007; Taha et al. 2013; Turel & Serenko 2006; 
Wang & Li 2012; Ramadan & Aita 2018; Zhao et al. 2012; Zhou 2011; Zhou & Lu 2011). 
Penelitian untuk mengidentifikasi faktor penentu adopsi m-payment juga telah 
dilakukan di berbagai negara seperti Cina (Zhou 2011; Lu et al. 2011; Yang et al. 2012), 
Iran (Keramati et al. 2011), Korea (Kim et al. 2010), Amerika Serikat (Chen 2008; Shin 
2010), Jerman (Schierz et al. 2010), Singapura (Chandra et al. 2010), Malaysia, Finlandia 
(Mallat 2007), Thailand (Phonthanukitithaworn et al. 2016), dan negara-negara Timur 
Tengah (Ramadan & Aita 2018). 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari lebih lanjut faktor-faktor yang memengaruhi 
penggunaan m-payment. 

Mobile-payment (m-payment) 

M-payment terkait dengan penggunaan perangkat seluler (misalnya laptop, tablet, dan 
ponsel) (Ramadan & Aita 2018). Sullivan (2010) mendeskripsikan aplikasi seluler 
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sebagai perangkat lunak yang dirancang untuk berjalan di perangkat seluler. M-payment 
mengacu pada penggunaan perangkat seluler untuk mentransfer dana dari satu pihak 
(pembayar) ke penerima lainnya secara elektronik, baik secara langsung atau melalui 
perantara (Zhang & Dodgson 2007; Mallat & Tuunainen 2008). Sedangkan De Bel and 
Gâza (2011) mendefinisikan m-payment sebagai transfer dana sebagai imbalan untuk 
barang atau jasa, di mana ponsel terlibat baik dalam inisiasi dan konfirmasi pembayaran 
(Au & Kauffman 2008; Blochlinger 2012). Aplikasi m-payment mencakup semua barang, 
jasa dan tagihan resmi atau dimulai dalam proses pembayaran dengan perangkat 
telekomunikasi seluler (Silberer et al. 2002), dari berbagai industri (misalnya teknologi 
informasi, keuangan, ritel, dan media), untuk pengguna akhir (Dahlberg et al. 2008). 

Ada berbagai jenis pembayaran seluler, tetapi teknologi yang digunakan untuk 
mengirimnya dapat dikategorikan menjadi dua jenis utama, yaitu pembayaran jarak 
jauh dan dekat (Agarwal et al. 2007). Pembayaran jarak jauh mengharuskan pelanggan 
untuk mendaftar ke layanan, biasanya melibatkan unduhan aplikasi, dan kemudian 
menggunakannya di perangkat seluler mereka untuk membayar item. Pelanggan 
mungkin memiliki nilai yang disimpan dalam akun prabayar atau menarik dana 
langsung dari rekening bank. Penyedia layanan pembayaran seperti Google, PayPal, dan 
GoPago menggunakan pendekatan jarak jauh berbasis cloud untuk pembayaran seluler 
di toko. Sebaliknya, m-payment dengan jarak dekat mengharuskan pelanggan untuk 
menyajikan kartu kredit, ponsel, atau perangkat tablet di terminal pembayaran, 
biasanya menahannya dalam beberapa sentimeter, untuk menyelesaikan transaksi. 

Morgan (2013) membagi m-payment menjadi tiga kategori, yaitu mobile commerce, 
mobile acceptance, dan mobile wallet. M-commerce merupakan salah satu jenis e-
commerce (Coursaris & Hassanein 2002). M-commerce dilakukan melalui perangkat 
seluler yang memungkinkan kemampuan pengiriman perdagangan elektronik langsung 
ke tangan konsumen, di mana saja, melalui teknologi nirkabel. M-payment acceptance 
atau penerimaan pembayaran dengan seluler mengacu pada konversi perangkat seluler 
(misalnya ponsel pintar, tablet, atau PDA) ke dalam sistem dengan menyesuaikannya 
dengan perangkat keras sementara atau permanen yang memungkinkan pengecer untuk 
menerima pembayaran berbasis kartu. Misalnya, perangkat toko, seperti pembaca strip 
magnetik, dapat dihubungkan ke smartphone pelanggan, sering melalui jack audio, 
untuk membuat pemindai barcode eksternal atau untuk memproses pembayaran dari 
kartu debit atau kartu kredit. M-wallet atau dompet seluler dapat didefinisikan sebagai 
aplikasi yang dihosting oleh perangkat seluler yang memungkinkan pelanggan 
menggunakannya untuk pembayaran, bukan kartu kredit atau debit. Ada sejumlah 
penyedia dompet yang berbeda, beberapa menggunakan teknologi kedekatan seperti 
komunikasi medan dekat, baik yang tertanam di perangkat atau stiker, atau berbasis 
cloud (Taylor 2016). 

Teori Difusi Inovasi dan Penerimaan Teknologi 

Model penerimaan teknologi (TAM) (Davis 1989) dan teori inovasi difusi (IDT) (Rogers 
2003) adalah dua teori adopsi inovasi utama yang telah sering diterapkan pada adopsi 
teknologi informasi (TI) studi secara umum, serta studi yang berfokus pada adopsi 
layanan seluler (Chong et al. 2012). TAM telah mampu menjelaskan dengan baik faktor-
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faktor yang mendorong penerapan beberapa teknologi (Bailey et al. 2017). Menurut 
TAM, serapan teknologi baru ditentukan oleh niat perilaku yang dapat dijelaskan oleh 
sikap individu terhadap penggunaan teknologi, yang pada gilirannya dipengaruhi oleh 
dua komponen psikologis — persepsi manfaat dan persepsi kemudahan penggunaan. 
Persepsi manfaat mencerminkan sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan 
sistem tertentu akan meningkatkan kinerja kerjanya, sedangkan persepsi kemudahan 
penggunaan dijelaskan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan 
sistem tertentu akan membebaskan seseorang dari sebuah usaha (Davis 1989). Sikap 
terhadap teknologi yang diteliti juga telah menjadi fitur dari beberapa model yang telah 
menerapkan TAM untuk mengeksplorasi adopsi teknologi (Dabholkar & Bagozzi 2002; 
Ha & Stoel 2009; Shin 2009). Masalah lain yang mencerminkan sifat bawaan seseorang, 
fitur teknologi, serta pengaruh sosial, dapat secara tidak langsung membentuk perilaku 
individu untuk mengadopsi teknologi baru dengan memengaruhi konstruksi persepsi 
manfaat dan persepsi kemudahan penggunaan (Davis 1993; Venkatesh & Davis 2000). 

Di sisi lain, teknologi difusi inovasi menjelaskan bagaimana inovasi diadopsi dari waktu 
ke waktu dengan memeriksa proses inovasi-keputusan yang mempengaruhi adopsi 
inovasi di antara anggota sistem sosial (Rogers 2003). Proses keputusan inovasi terdiri 
dari lima tahap — pengetahuan, persuasi, keputusan, implementasi, dan konfirmasi. 
Tahapan yang berbeda ini mengacu pada serangkaian peristiwa di mana seseorang 
mengembangkan pengetahuan awal tentang suatu inovasi, menetapkan pendapat 
tentang inovasi, dan akhirnya memutuskan untuk mengadopsi atau menolaknya. Jika 
adopsi terjadi, maka tahap implementasi dikatakan sedang berlangsung dalam proses 
yang mencerminkan aspek seseorang menggunakan inovasi. Akhirnya, jaminan bahwa 
keputusan yang benar dibuat terjadi pada tahap konfirmasi setelah implementasi. 
Rogers (2003) menyatakan bahwa keputusan untuk mengadopsi suatu inovasi dapat 
dipengaruhi oleh atribut seperti keuntungan relatif, kompleksitas, kompatibilitas, 
kemampuan percobaan, observasi. Keuntungan relatif sering dilihat setara dengan 
konstruksi persepsi manfaat dalam model adopsi teknonogi, karena kedua konstruk 
membahas sejauh mana pengguna merasakan manfaat dalam hal kemudahan ketika 
memperoleh teknologi baru. Kompleksitas dan persepsi kemudahan penggunaan 
mewakili sejauh mana pengguna mempersepsikan teknologi sebagai tidak rumit yang 
mencerminkan kemudahan penggunaannya (Moore & Benbasat 1991). Kompatibilitas 
mengacu pada evaluasi konsumen tentang sejauh mana teknologi baru akan konsisten 
dengan kebutuhan dan gaya hidup mereka. Uji coba mengacu pada sejauh mana 
teknologi memungkinkan orang untuk menguji atau menggunakan inovasi sehingga 
dapat memahaminya dengan lebih baik. Pengamatan adalah sejauh mana penggunaan 
suatu inovasi dapat dicatat oleh orang-orang yang belum mengadopsinya (Rogers 2003). 

Model adopsi teknologi dan teori difusi inovasi dianggap sebagai model yang sesuai 
untuk memprediksi minat pengguna untuk mengadopsi teknologi baru. Mamun, model 
adopsi teknologi sering digunakan dalam studi adopsi layanan seluler karena 
kemudahan penerapan dan kesederhanaannya (Chong et al. 2012; Venkatesh & Davis 
2000; Zarmpou et al. 2012). Selain itu, model adopsi teknologi dapat dimodifikasi untuk 
memasukkan konstruksi tambahan untuk meningkatkan kekuatan prediktifnya. 
Berbagai versi tambahan dari teknologi adopsi teknologi telah digunakan untuk 
menyelidiki adopsi teknologi informasi secara umum (Chen & Teng 2013), serta adopsi 
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layanan m-payment (Chandra et al. 2010; Kim et al. 2010; Phonthanukitithaworn et al. 
2016; Chen 2008; Schierz et al. 2010; Zhou 2011; Keramati et al. 2011). 

METODOLOGI  

Penelitian ini merupakan penelitian konseptual yang merupakan hasil pemikiran 
melalui review literatur artikel-artikel ilmiah. Kata kunci yang digunakan dalam 
pencarian jurnal online adalah mobile payment untuk mengidentifikasi literature terkait 
mobile payment. Mesin pencari yang digunakan adalah emeraldinsight.com. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel 1 menunjukkan variabel-variabel yang telah dilibatkan dalam penelitian m-
payment sebelumnya. 

Tabel 1. Penelitian mengenai M-payment 

Peneliti dan Tahun Variabel yang Dilibatkan dalam Penelitian 

(Zhou 2014) Kepercayaan akan online payment, ekspektasi kinerja, 
kualitas sistem, flow, kualitas informasi, penggunaan 

berkelanjutan. 

(Liébana-Cabanillas et al. 
2014) 

Kemudahan penggunaan, kebermanfaatan, gender, sikap, 
persepsi kepercayaan 

(Yang et al. 2015) Persepsi risiko, persepsi nilai, minat menerima, persepsi 
ketidakpastian teknologi, persepsi asimetri informasi, 

persepsi ketidakpastian peraturan, persepsi intangibility 
jasa 

(Taylor 2016) Inovasi, manfaat, peluang, kerentanan, masalah, risiko, 
serta teknik validasi pembayaran dan keamanan. 

(Yu et al. 2016) Kepercayaan akan online payment, kepercayaan akan m-
payment, persepsi kemiripan, persepsi kesatuan, kepuasan, 

minat keberlanjutan 

(Hampshire 2017) Karakteristik personal, persepsi kemudahan penggunaan, 
pesepsi manfaat, persepsi kepercayaan, persepsi risiko, 

sikap akan penggunaan, dan penggunaan sistem 

(Bailey et al. 2017) Kecemasan akan teknologi baru, persepsi manfaat, 
persepsi kemudahan penggunaan, self efficacy, sikap akan 

m-payment 

(Willison & Buisman-
Pijlman 2017) 

Persepsi risiko, minat mengadopsi, perhatian privasi, 
persepsi kenyamanan, persepsi nilai utilitarian, persepsi 

kesesuaian, affinity. 

(Ramadan & Aita 2018) Kepuasan pelanggan akan kualitas aplikasi mobile, 
pengalaman pelanggan, ekspektasi pelanggan, loyalitas 

merek, dan minat beli. 
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Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas penelitian sebelumnya membahas 
mengenai variabel persepsi sebagai anteseden dari evaluasi m-payment. Di antaranya 
adalah persepsi asimetri informasi, persepsi intangibility jasa, persepsi kemiripan, 
persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kenyamanan, persepsi kepercayaan, 
persepsi kesatuan, persepsi kesesuaian, persepsi ketidakpastian peraturan, persepsi 
ketidakpastian teknologi, persepsi manfaat, persepsi nilai, persepsi nilai utilitarian, 
persepsi risiko, dan pesepsi manfaat 

Selain itu, variabel anteseden lain yang memengaruhi evaluasi m-payment adalah 
kepercayaan, ekspektasi, karakteristik m-payment, dan karakteristik pengguna m-
payment. Namun, tidak banyak peneliti yang berfokus pada variabel tersebut. 
Sedangkan, variabel evaluasi m-payment yang diteliti adalah sikap dan minat. Variabel 
minat yang telah diteliti sebelumnya terdiri atas minat mengadopsi, minat menerima, 
dan minat beli. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat kesenjangan penelitian-penelitian 
mengenai m-payment. Penelitian yang telah ada selama ini banyak berfokus pada 
persepsi. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengisi kesenjangan tersebut dengan 
melakukan penelitian empiris yang berfokus pada variabel-variabel penting yang jarang 
diteliti, di antaranya adalah kepercayaan, ekspektasi, karakteristik m-payment, dan 
karakteristik pengguna m-payment. 

KETERBATASAN 

Penelitian ini hanya menggunaka literature review. Penelitian selanjutnya dapat 
menyempurnakannya dengan melakukan penelitian empiris. 
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